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Abstract1 
This study was carried out in light of the number of companies that are comparable to Novita Bakery and the 
intense rivalry they face. The purpose of this study is to determine the tactics used by Novita Bakery to gain a 
competitive edge. The research methodology is qualitative and descriptive. Primary and secondary data sources 
are the sources of information that were used. Three methods are used to acquire data: documentation, 
observation, and interviews. Techniques for data analysis include data reduction, data visualization, and 
conclusion drawing. The total weight score in the IFE matrix results is 2.81, while the total weight score in the EFE 
matrix results is 3.36. .. Novita Bakery is in cell II according to the results of the IFE (internal factors) and EFE 
(external factors) matrix computations, and an intensive strategy is one that can be used to grow the company. 
Keywords: Strategy, Competitive Adventage, SWOT Analysis. 
 
Abstrak 

Penelitiani inii dilakukani berdasarkani banyaknyai usaha yangi serupai dengani Novita Bakery sehinggai 
menyebabkani persaingani yangi cukup iketat. Penelitiani inii memilikii tujuani untuki mengidentifikasii strategii 
apai yangi diterapkani olehi Novitai Bakeryi agar memiliki keunggulan bersaing. Metode penelitian menggunakan 
kualitatif deskriptif. Sumber data yang digunakan yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Teknik 
penggumpulan data wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknis analisis data menggunakan reduksi data, 
penyajian data dan menarik kesimpulan.. Hasil matrik IFE menunjukan total skor  bobot dengan nilai 2,81 dan 
hasil matrik EFE menunjukan total skor bobot dengan nilai 3,36. Hasil perhitungan matrik IFE (Faktor internal) 
dan EFE (factor eksternal) menunjukan bahwa Novita Bakery pada sel II dan strategi yang bisa diterapkan adalah 
Strategi intensif dalam mengembangkan usahanya. 
Kata Kunci: Strategi, Daya saing, Analisis SWOT  

 

PENDAHULUAN 

Terdapat persaingan yang ketat antar dunia usaha dalam periode globalisasi 

kontemporer; perkembangan ini tidak dapat dihindari. Karena kurangnya pengetahuan 

tentang permintaan konsumen dan metode bisnis pesaing, banyak pengusaha menghadapi 

kebangkrutan dan akhirnya gulung tikar. Effendi dkk. (2022:52) mendefinisikan strategi 

sebagai rencana komprehensif yang dirancang untuk mencapai tujuan tertentu. Sudah 

sewajarnya jika pengusaha wajib mempunyai rencana yang matang dan memilih rencana yang 

terbaik agar bisa berkembang dan bersaing dalam persaingan. Daya Saing Tahun 2020, 
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menurut Sulistiyani dkk, merupakan suatu upaya yang harus dilakukan oleh para pelaku 

usaha/ekonomi agar dapat bertahan dan menjalankan operasionalnya. Menjalankan bisnis 

mengharuskan Anda untuk mewaspadai elemen-elemen yang mempengaruhi daya saing, 

seperti penggunaan teknologi, permintaan pelanggan, dan kemampuan Anda dalam menjual 

kepada pelanggan. Dalam meningkatkan daya saing suatu perusahaan harus mengetahui 

factor internal dan factor eksternal, sehingga perusahaan harus menggetahui pentingnya 

factor internal dan factor eksternal. Menurut Septian Eko Haryansyah (2022: 1) analisisi SWOT 

merupakan sebuah metode perencanaan strategis yang digunakan untuk mengevaluasi 

kekuatan (Strength), kelemahan (Weakness), peluang (Opportunuty), dan ancaman (Theart) 

yang terjadi dalam proyek atau disebuah usaha bisnisii, atau mengevaluasi lini produk sendiri 

maupun pesaing. 

Dengan mengahdapi pesaing pengusaha harus mengetahui strategi yang baik agar bisa 

bersaing dengan pengusaha lainya yang sejenis.  Maksud dari penggunaan strategi tersebut 

agar suatu usaha dapat meningkatkan penjualan serta mampu mengembangkan usaha secara 

optimal. Dengan pertumbuhan ekonomi yang semakin berkembang dan banyaknya bisnis 

yang bermunculan khususnya di Bakery, Novita bakery merupakan salah satu perusahaan 

yang mempunyai berbagai ragam varian roti. Perusahaan Novita Bakery ini resmi berproduksi 

sejak awal tahun 2014 yang berada Di Desa Nguken Kecamatan Padangan Kabupaten 

Bojonegoro. Roti yang di produksi oleh Novita Bakery ada 6 jenis varian roti yaitu roti sobek, 

roti nanas, roti pisang, roti coklat, roti sisir dan roti piscok. 

Novita Bakery sendiri juga mengalami berbagai permasalahan, baik dari kondisi 

internal maupun eksternal. Peneliti menemukan kendala yang dialami oleh Novita Bakery 

yaitu  kurangnya stok bakery pada perusahaan. Selain itu juga memiliki kekuatan dengan 

memiliki kualitas yang baik. Adapun peluang yang didapat yaitu memiliki harga yang bersaing. 

Dan selain itu juga memiliki ancaman yang didapat yaitu memiliki pesaing baru yang sejenis. 

Maka dari itu keunggulan daya saing harus diutamakan pada suatu perusahaan agar bisa 

memasarkan produknya. Berdasarkan pernyataan tersebut disimpulkan bahwa strategi 

sangat penting terhadap peningkatan daya saing suatu usaha maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian terhadap fenomena tersebut dengan judul “Strategi Peningkatan Daya 

Saing Melalui Analisis SWOT Pada Novita Bakery Desa Nguken Kecamatan Padangan 

Kabupaten Bojonegoro”. 

METODE  

Jenisi penelitiani inii merupakani kualitatif deskriptifi. Objeki dalami penelitiani inii 

adalah Novita Bakery yangi berlokasii dii Desa Nguken Kecamatani Padangan Kabupateni 

Bojonegoro. Jenisi datai yangi digunakani merupakan datai primeri berupa hasili wawancarai, 

selaini itui jugai menggunakani datai sekunderi yangi didapatkani darii studii pustakai melaluii 

jurnali dani bukui. Tekniki analisisi datai yangi digunakani dalami penelitiani inii adalahi 

reduksii datai (Datai Reduction), penyajiani datai (Datai Display) dani penarikani kesimpulani 

(Conslusion Drawing). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Faktor Internal dilakukan untuki mengetahuii kekuatani dani kelemahani yangi adai 

padai suatui perusahaani. Berdasarkan dari hasil wawancara, maka diperoleh factor-faktor 

internal yang merupakan kekuatan bagi Novita Bakery yaitu memiliki kualitas produk baik, 

harga bersaing, hubungan baik antara pemilik dan tenaga kerja, waktu produksi tepat waktu, 

pelayanan terhadap konsumen ramah. Adapun kelemahan bagi Novita Bakery yaitu tidak 

memiliki stok banyak, jenis varian produk sedikit, lokasi sulit terlihat oleh umum, dan belum 

menggunakan platfom online pada media pemasaran. Faktor eksternal pada perusahaan ini 

bertujuani untuki mengetahuii peluangi dani ancamani bagii perusahaani. Berdasarkan hasil 

wawancara dapat diidentifkasikan factor-faktor eksternal menjadi peluang bagi Novita Bakery 

yaitu memiliki hubungan baik dengan konsumen, tingginya minat beli pelanggan terhadap 

produk, memiliki pelanggan tetap. Adapun ancaman bagi Novita Bakery yaitu memiliki pesaing 

baru sejenis, harga bahan baku naik turun, selera konsumen berubah ubah.  

iKekuatan (Strength)i iKelemahan (Weakness)i 

 

1. Kualitasi produki baiki 

2. Harga bersaing 

3. Hubungan baik  antara 

pemilik dengan tenaga kerja 

4. Waktu produksi tepat waktu 

5. Pelayanan terhadap 

konsumen ramah  

 

 
1. Tidak memiliki stok banyak  

2. Jenis varian sedikit  

3. Lokasi sulit terlihat oleh 

umum 

4. Belum menggunakan 

platfom online untuk media 

pemasaran 

 

Peluang (Opportunity) Ancaman (Threat) 

 

1. Memiliki hubungan baik 

dengan konsumen 

2. Tingginya minat beli 

konsumen pelangan  

3. Memiliki pelanggan tetap  

 

 
1. Memiliki pesaing baru yang 

sejenis 

2. Hargai bahani bakui naik 

turun 

3. Selera konsumen berubah 

ubah 
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iMatriks IFEi dani EFEi 
Tabel  1 Internali Faktori Evaliation 

 
Faktor Strategis 

 
Boboti 

 
Ratingi 

 
Skor (Boboti xi 

Rating)i 

No                       Kekuatani 

1 Kualitas produk baik  0,13i 4 0,51 

2 Harga bersaing 0,09i 3 0,26 

3 Hubungan baik antara pemilik 
dengan tenaga kerja 

0,11 4 0,46 

4 Waktu produksi tepat waktu 0,13 4 0,51 

5 Pelayanan terhadap konsumen 
ramah 

0,13 4 0,51 

                       Kelemahan  

1  Tidak memiliki stok banyak  0,09 2 0,17 

2 Jenis varian sedikit 0,13 1 0,13 

3 Lokasi sulit terlihat oleh umum  0,13 1 0,13 

4 Belum menggunakan platfom 
online untuk media pemasaran  

0,09 2 0,17 

 Total  1,00  2,81 

  
 Tabel 1.1 Eksternal Faktor Evaluation  

 
Faktor Strategis 

 
Boboti 

 
Ratingi 

 
Skori (Boboti x 

Rating)i 

No                       Peluangi 

1 Memiliki hubungani baik dengani 
konsumen  

0,18 3 0,55 

2 Tingginya minat beli pelanggan 
terhadap produk  

0,15 3 0,45 

3 Memiliki pelanggan tetap 0,18 4 0,74 

                        Ancaman  

1 Memiliki pesaing baru yang 
sejenis  

0,18 4 0,73 

2 Harga bahan aku naik turun  0,12 3 0,36 

3 Selera konsumen berubah ubah  0,18 3 0,36 

 Total  1,00  3,36 
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Analisis factor internal dengan matriksi Internali Faktori Evaluationi (IFE)i 

mendapatkan total skor 2,81. Sedangkan analisis eksternal dengan matriksi Eksternali Faktori 

Evaluationi (EFE)i mendapatkan total skor 3,36. iSelanjutnya, totali skori keduai matriksi inii 

digunakani untuki mmengetahuii posisii dani strategii perusahaani padai matrik iIE.  

    

Tabel 1.3 Matrik IE 

 

4 Kuat        3    Rata-rata    2  lemah         1 

 Tinggi 

3 

 Sedang 

2 

 Rendah 

1 

 

iMatriks IEi (Internal Eksternal) menggunakani sumbu horizontal dan sumbu 

vertical. Sumbu horizontal digunakan untuk menunjukan skor matriks IFE sedangkan 

sumbu vertical digunakan untuk menunjukan skor matriks EFE. Totali skori IFEi sebesari 

2,81 dani totali skori EFEi sebesari 3,36 menunjukan posisis perusahaani beradai padai 

seli IIi yangi berarti tumbuhi dani membanguni. Strategii yangi seringi digunakani pada 

kondisii inii adalahi strategii intensif melalui penetrasii pasari. Strategii inii kemudiani 

menjadikan acuani untuki perumusani alternativei strategii padai matrik SWOTi. 
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 Tabeli 1.4 Matrik SWOTi  

        
       Faktor Internal  
 
 
 
 
 
 
 
 
Faktor Eksternal 

 
iKekuatan (Strength)i 

 
1. Kualitas produk 

baik  

2. Harga bersaing 

3. Hubungan baik 

antara pemilik 

dengan tenaga 

kerja  

4. Waktu produksi 

tepat waktu  

5. Pelayanan 

terhadap 

konsumen ramah  

 

 
iKelemahan (Weakness) 

 
1. Tidak memiliki stok 

banyak  

2. Jenis varian sedikit 

3. Lokasi sulit terlihat 

oleh umum 

4. Belum 

menggunakan 

platfom online 

untuk media 

pemasaran  

 

 
Peluang (Opportunity) 

 
1. Memiliki 

hubungan baik 

dengan 

konsumen  

2. Tingginya minat 

beli pelanggan  

3. Memiliki 

pelangan tetap 

 
iStrategi (S-O)i 

 
1. Kualitasi produki 

yangi baiki dapat 

menggugah minat 

pelanggani untuk 

melakukani 

pembelian. 

2. Dengan memiliki 

harga yang 

kompetitif dan 

waktu produksi 

yang tepat waktu 

dapat 

meningkatkan 

minat beli 

konsumen dan 

pelangan 

 

 
iStrategi (W-O)i 

 
1. Mengembangkani 

varietasi barui 

untuk merangsangi 

minati konsumeni 

dalam membeli 

2.  penggunaan 

teknologi untuk 

melakukan 

penjualan produk 

berbasis internet 

agar bisa 

meningkatkan 

minat beli 

konsumen 
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iAncaman (Threat) 

 
1. Memiliki pesaing 

baru yang sejenis  

2. Harga bahan 

baku naik turun 

3. Selera konsumen 

berubah ubah 

 

 
iStrategi (S-T) 

 
1. Tetap menjaga 

kualitas produk 

dan memberikan 

pelayanan baik 

pada konsumen 

agar bisa 

meningkatkan 

daya saing 

sehingga mampu 

untuk bersaing 

dengan took lain 

yang sejenis  

2. Untuk bisa 

bersaing dengan 

kompetitor 

sejenis, sebaiknya 

penjuali selalui 

mematok harga 

yang kompetitif. 

 

 
iStrategi (W-T) 

 
1. Meningkatkan jenis 

produk agar 

mampu bersaing 

dengan took sejenis 

2. Meningkatkan 

dalam penggunaan 

teknologi untuk 

menghadapi 

banyaknya pesaing 

sejenis 

 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan dari penelitian yang dilakukan hasil analisis faktor internal dan factor 

eksternal melalui perhitungan matriks IFE dan matriks EFE, kondisi internal Novita Bakery 

berada pada rata-rata atau cukup kuat. Sedangkan untuk kondisi ekternal Novita Bakery 

memiliki respon yang baik terhadap peluag serta ancaman bagi Novita Bakery. kemudian 

dilakukanya pemetaan melalui matriks IE yang menunjukan bahwa posisis Novita Bakery 

berada pada sel II yaitu tumbuh dan membangun. Sehingga strategi yang tepat untuk 

diterapkan oleh Novita Bakery yaitu strategi intensif melalui penetrasi pasar. Berdasarkan 

Matriks SWOTi, dapati  menghasilkani beberapa strategii yangi dapati dilakukani oleh Novita 

Bakeryi adalahi menggunakan kualitasi produki yangi baiki sebagai keunggulan bersaing untuk 

meningkatkan penjualan, Menciptakan kemampuan dalam menggunakan teknologi pada 

media pemasaran untuki melakukani penjualani produki berbasisi interneti, menciptakan jenis 

varian pada produk unggulan serta menciptakan kepercayaan konsumen pada Novita Bakery, 

tetap memberikan pelayanan yang baik serta memberikan waktu produksi yang tetap agari 

meningkatkani dayai saingi sertai citrai baiki pada Novita Bakeryi, dan selalui menjaga hargai 

yangi kompetitifi agari mampui bertahani menghadapii pesaingi. 
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